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ABSTRAK 

Penelitian ini menyoroti permasalahan pengangguran sebagai isu 

pembangunan yang berlaku di negara-negara OKI. Data statistik World Bank 

menunjukkan bahwa anggota OKI merupakan kontributor yang besar bagi 

pengangguran dunia. Studi ini berfokus pada 36 negara-negara anggota OKI yang 

merupakan Importir minyak selama 2008 – 2021. Analisis regresi moderasi (MRA) 

dengan metode generalized method of moment (GMMP diterapkan, temuan 

menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga berpengaruh negatif signifikan, 

investasi tidak berpengaruh signifikan, pengeluaran pemerintah berpengaruh positif 

signifikan, sementara perdagangan internasional berpengaruh negatif tidak 

signifikan. Inflasi dan Harga minyak berpengaruh positif signifikan pada 

pengangguran di negara-negara sampel, di sisi lain harga minyak memperlemah 

pengaruh konsumsi rumah tangga dalam menurunkan pengangguran, 

memperlemah dampak investasi dalam meningkatkan pengangguran, 

memperlemah pengaruh pengeluaran pemerintah dalam meningkatkan 

pengangguran, memperlemah dampak inflasi dalam meningkatkan pengangguran 

dan tidak mampu memoderasi pengaruh perdagangan internasional, seluruh varibal 

tersebut signifikan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Implikasi 

penting penelitian menawarkan beberapa saran, ketergantungan terhadap barang 

impor perlu diminimalkan untuk mendorong produktivitas domestik. Perbaikan tata 

Kelola pemerintah dan penerapan kebijakan fiskal yang efektif dan efisien menjadi 

hal serius di kalangan negara OKI. Pemerintah perlu membuat strategi dalam 

mengantisipasi volatilitas harga minyak agar meminimalkan dampak guncangan 

bagi perekonomian. 

Kata Kunci: Pengangguran, Organisasi Kerja Sama Islam, Permintaan Agregat, 

Harga Minyak Mentah, Inflasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xxi 

 

ABSTRACT 

 

This study highlights unemployment as a developmental issue that occurs in OIC 

member countries. World Bank statistics indicate that OIC members significantly 

contribute to global unemployment. The study focuses on 36 OIC member states 

that are oil importers during the period 2008–2021. A moderation regression 

analysis (MRA) using the Generalized Method of Moments (GMM) was applied. 

The findings reveal that household consumption has a significant negative effect, 

investment has no significant effect, government expenditure has a significant 

positive effect, while international trade has an insignificant negative effect. 

Inflation and oil prices have a significant positive effect on unemployment in the 

sample countries. Moreover, oil prices weaken the influence of household 

consumption in reducing unemployment, diminish the impact of investment in 

increasing unemployment, reduce the influence of government spending in 

increasing unemployment, and mitigate the effect of inflation in driving 

unemployment. However, oil prices do not moderate the influence of international 

trade. All variables are significant in both the short term and long term. The study's 

key implications provide several recommendations: dependency on imported goods 

should be minimized to promote domestic productivity. Improving governance and 

implementing effective and efficient fiscal policies are critical for OIC countries. 

Governments need to develop strategies to anticipate oil price volatility to minimize 

its shock impacts on the economy. 

Keywords: Unemployment, Organization of Islamic Cooperation, Aggregate 

Demand, Crude Oil Price, Inflation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Gagasan pembangunan ekonomi menginginkan tercapainya kondisi 

kehidupan yang lebih baik melalui serangkaian proses sosial, ekonomi dan 

institusional. Keberhasilan selanjutnya tercermin pada peningkatan beberapa 

aspek-aspek seperti tercukupinya kebutuhan, peningkatan standar hidup dan 

perluasan kebebasan ekonomis dan sosial (Todaro, 2015). Tercapainya 

kemakmuran dalam suatu perekonomian salah satunya didukung oleh ketersediaan 

lapangan kerja yang luas sehingga dapat mempekerjakan angkatan kerja yang 

tersedia. 

Urgensi masalah pengangguran telah mengemuka secara signifikan dan 

mempengaruhi pemikiran tentang proses dan tujuan pembangunan ekonomi yang 

sebenarnya, terutama bagi negara berpendapatan rendah. Ini menimbulkan 

implikasi penting bagi pemangku kebijakan untuk dapat menanggulanginya (Ullah 

et al., 2018; Berry & Sabot, 1984). Pembangunan ekonomi pada awalnya hanya 

berfokus pada orientasi meningkatkan pertumbuhan pendapatan setinggi-tingginya, 

namun belakangan disadari bahwa pertumbuhan yang semakin meningkat tidak 

selalu diiringi dengan peningkatan kesejahteraan, sehingga orientasi pembangunan 

saat ini memperhatikan pula isu-isu ekonomi seperti kemiskinan, ketimpangan 

pendapatan dan pengangguran (Kuncoro, 2010). 

Hingga saat ini statistik tentang pengangguran yang terjadi merupakan salah 

satu isu utama yang menjadi objek pengamatan ahli ekonomi dan para pembuat 
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kebijakan. Kinerja ekonomi juga dinilai dari sejauh mana sumber daya manusia 

sebagai sumber daya utama terserap dalam dunia kerja (Mankiw, 2007). 

Pengangguran menjadi indikator kesehatan ekonomi, pengangguran yang merosot 

menjadi pertanda kekuatan ekonomi suatu negara. Kesempatan kerja yang luas 

dengan sendirinya menciptakan pertumbuhan yang tinggi dan kemampuan daya 

beli yang tinggi (Nusair, 2020). Salah satu tanda suatu negara tergolong negara 

terbelakang adalah dijumpainya pengangguran dan pengangguran tersembunyi di 

negara tersebut dalam jumlah yang besar, di mana pertumbuhan jumlah tenaga kerja 

tidak diimbangi dengan pertumbuhan sektor industri (Jhingan, 1983).  

Masalah pengangguran akan berakibat pada penurunan pendapatan 

masyarakat dan seterusnya menurunkan kesejahteraan. Bagi individu yang 

menganggur, keadaan tersebut akan memunculkan berbagai masalah lain dari 

berbagai aspek, ia menuntun pada kemiskinan dan kualitas hidup yang tidak layak 

(Mafiri, 2002), penurunan pada aspek Kesehatan (Bartley, 1996), psikologis seperti 

depresi yang tinggi (Gambard et al., 1988), hingga peningkatan angka kematian 

(Wilson & Walker, 1993). Bagi suatu negara pengangguran yang semakin parah 

akan menjadi sebab terjadinya peningkatan angka kriminal hingga berlakunya 

instabilitas yang ditandai dengan kekacauan politik dan sosial yang pada akhirnya 

berdampak buruk bagi prospek pembangunan jangka panjang (Sukirno, 2016). 

Perspektif Islam berpandangan bahwa negara mengemban tanggung jawab 

yang besar bagi kesejahteraan rakyatnya, termasuk mendorong ketersediaan 

lapangan pekerjaan (Subhan, 2018). Pengangguran jelas bertentangan dengan 

konsep kesejahteraan Islam (falah) karena dapat mengancam terpeliharanya 5 
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prinsip dalam Maqashid Syariah: agama (ad-diin), Jiwa (an-nafs), akal (al-aql), 

keturunan (an-nasl), & harta (al maal) (Suardi, 2021). Selain itu pengangguran juga 

berpotensi membahayakan aspek spiritual dan keimanan individu, di mana kondisi 

keterhimpitan dalam ekonomi ini mendorong pada tindakan yang dilarang agama 

dan tumbuh suburnya aksi kejahatan. Hal ini didukung dengan studi yang dilakukan 

oleh Mesters et al. (2015) di mana kepemilikan pekerjaan tetap secara signifikan 

mampu mengurangi kemungkinan terjadinya tindak kejahatan properti. Pada 

akhirnya umat manusia tidak seharusnya terpuruk dalam kondisi menganggur, 

lemahnya aspek kesejahteraan dalam hidup sebagai dampak yang ditimbulkannya 

menuntun pada kondisi kemiskinan yang sangat rentan pada tindakan-tindakan 

haram (Othman et al., 2022). 

Permintaan agregat yang wujud dalam ekonomi menjadi variabel yang tidak 

bisa diabaikan ketika menganalisis permasalahan pengangguran.  Permintaan 

agregat yang terdiri dari konsumsi rumah tangga, investasi, pengeluaran pemerintah 

dan kegiatan perdagangan internasional (ekspor bersih) dapat menimbulkan efek 

pengganda (multiplier effect) dalam keberlangsungan ekonomi, peningkatan 

permintaan mendorong peningkatan produksi yang selanjutnya meningkatkan 

pendapatan. Pada kelanjutannya peningkatan pendapatan mendorong peningkatan 

permintaan yang kembali mendorong peningkatan produksi yang lebih besar lagi 

dan menciptakan pendapatan yang lebih besar lagi, siklus ini berlanjut hingga 

seterusnya (Blanchard, & Johnson, 2013).   

Pada momentum krisis besar (great depression), Keynes (1935) mengkritik 

paradigma klasik yang mengagungkan mekanisme pasar dan terlalu fokus pada 
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optimalisasi produksi atau aspek penawaran agregat (Mankiw, 2007). Bagi keynes, 

permintaan agregat yang rendah menjadi alasan utama kemerosotan ekonomi yang 

ditandai dengan rendahnya pendapatan dan tingginya pengangguran. Prinsip 

Laissez Faire yang menjadi dasar keyakinan pada mekanisme pasar dan juga 

kondisi penggunaan tenaga kerja penuh tidak realistis dalam menjawab 

permasalahan sebenarnya. Kondisi penggunaan tenaga kerja penuh tidak pernah 

benar-benar terjadi dalam ekonomi. 

Variabel permintaan agregat pertama yang akan ditelusuri dampaknya 

terhadap pengangguran adalah konsumsi rumah tangga, setiap keputusan pembelian 

rumah tangga atas produk akhir merupakan pemegang proporsi terbesar dari PDB 

(Mankiw, 2007), maka dengan mempertimbangkan proporsi yang besar ini 

konsumsi rumah tangga dapat memiliki dampak yang signifikan bagi ekonomi. 

Konsumsi rumah tangga dapat memberikan kontribusi terhadap pendapatan 

nasional dan berpotensi mempengaruhi stabilitas kegiatan ekonomi (Lusiarani et 

al., 2024). Banyak studi empiris menginvestigasi dampak pengangguran terhadap 

daya beli masyarakat seperti studi Fagereng et al. (2024) bahwa kenaikan 

pengangguran menurunkan sumber pemasukan yang selanjutnya menurunkan 

konsumsi. Namun penulis berangkat dari teori lingkaran setan kemiskinan Nurkse 

(1953), jika konsumsi yang rendah kembali memunculkan pengangguran akibat 

penurunan produktivitas karena menurunnya permintaan atas output akhir (Jhingan, 

1983). Konsumsi sebagai komponen variabel permintaan agregat menentukan 

banyaknya pengeluaran yang direncanakan dalam teori perpotongan Keynesian 

(Mankiw, 2007). 
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Analisis berlanjut pada aspek investasi yang diwujudkan dalam pembelian 

atas barang-barang modal, keberlimpahan modal seringkali dipandang sebagai 

sumber bagi terwujudnya kemajuan ekonomi. Beberapa ekonom seperti Harrod 

Domar dan Robert Solow menekankan bagaimana pentingnya keterlibatan modal 

menentukan kemajuan ekonomi yang pada kelanjutannya berdampak pada 

kesejahteraan banyak orang (Mankiw, 2007), demikian pula teori lingkaran 

kemiskinan Ragnar Nukse menyoroti peran modal sebagai salah satu mata rantai 

yang berkesinambungan (Jhingan, 1983). Secara spesifik, terdapat hambatan utama 

pembentukan modal pada negara tertentu  terutama bagi negara-negara miskin, 

masalah berlaku karena mendorong tabungan dengan memangkas konsumsi 

merupakan hal yang sepertinya mustahil mengingat pendapatan yang dimiliki juga 

rendah (Samuelson, Paul A. & Nordhaus, 1992). 

Pengeluaran pemerintah hadir sebagai bentuk intervensi dalam ekonomi yang 

memegang peranan penting dalam mengendalikan keberlangsungan ekonomi yang 

cenderung fluktuatif atau disebut siklus bisnis (Sukirno, 2016). Begitu peristiwa 

great depression terjadi, pandangan Keynes menawarkan antitesis tentang 

pentingnya intervensi pemerintah, menurutnya mekanisme pasar yang diagungkan 

ekonom klasik membuat perekonomian bergerak liar (Mudrajad, 2011). Kebijakan 

fiskal merupakan bentuk upaya pemerintah dalam mewujudkan stabilitas dalam 

perekonomian, upaya ini diharapkan mengurangi tekanan fluktuasi ekonomi jangka 

pendek guna mempertahankan output dan kesempatan kerja pada titik alamiahnya 

(Mankiw, 2007). Melalui kebijakan ekonomi dalam bentuk pengeluarannya, 

pemerintah dapat mempengaruhi porsi PDB yang tercipta pada investasi usaha, 
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konsumsi, ekspor neto, permintaan atas barang atau jasa (Samuelson & Nordhaus, 

2010). 

Keterbukaan ekonomi menjadi aspek permintaan agregat terakhir yang 

memungkinkan suatu negara mengambil manfaat atas kegiatan perdagangan 

internasional, memenuhi kebutuhan atas barang dan jasa yang tidak mampu 

diproduksi dalam negeri, memungkinkan transfer teknologi hingga memperluas 

pasar bagi sektor produksi lokal. Meluasnya pangsa pasar dari aktifitas perdagangan 

ini dengan demikian menjadi potensi memperluas kesempatan kerja (Ekanda, 

2014). Perhatian pada perdagangan internasional dalam konteks meningkatkan 

kinerja ekonomi tertuju pada upaya meningkatkan ekspor, upaya ekspansi ekspor 

mengarahkan ekonomi pada tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi. Meningkatnya 

intensitas integrasi ekonomi global telah memperkenalkan kontributor potensial 

bagi pembangunan ekonomi, seperti persaingan, pembelajaran dan inovasi, 

produksi khusus, dan skala ekonomi. Sebagian besar ekonom mendukung ekspansi 

ekspor karena manfaat ekonomi potensialnya, terutama skala ekonomi dengan 

spesialisasi dalam produksi (Hwang & Kim, 2024).  

Beberapa literatur dan studi empiris juga mengaitkan permasalahan 

pengangguran dengan inflasi yang wujud dalam negara tersebut, umumnya 

pandangan ini menghubungkan keduanya dengan model kurva Phillips (1958) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara inflasi dengan pengangguran. 

Beberapa temuan mengungkapkan relevansi dari model kurva Phillips ini dalam 

menjelaskan adanya trade off antara inflasi dan pengangguran, sebagaimana dalam 

studi Niskanen (2002), Dritsaki (2013) Lawle et al. (2020) sementara itu studi 



7 

 

 

 

Kuttner & Robinson (2010) mengungkapkan keadaan lain di mana kurva Phillips 

adakalanya tidak berlaku, keadaan ini ditunjukkan dengan landainya kurva tersebut 

yang menunjukkan kurang responsifnya hubungan antara inflasi dan pengangguran. 

Beberapa bukti empiris tersebut selanjutnya mempertegas bahwa hubungan negatif 

yang diungkapkan dalam model kurva Phillips belum benar-benar menjadi sebuah 

kepastian yang berlaku secara luas. 

Faktor lain yang berpotensi menentukan tingkat pengangguran dan variabel 

makro ekonomi secara keseluruhan adalah volatilitas harga minyak global, 

mengingat sumber daya minyak mentah merupakan faktor penting bagi 

keberlangsungan produksi. Minyak telah menjadi sumber energi utama dunia 

semenjak tahun 1967 yang menandai industrialisasi dalam skala besar setelah 

berakhirnya perang dunia kedua (Boheman et al., 2015). Fenomena krisis utang 

yang menimpa negara-negara berkembang selama dekade 80-an yang lalu menjadi 

bukti di mana guncangan harga minyak global menjadi sebab berlakunya krisis 

ekonomi yang begitu besar (Todaro, 2015). Kenaikan harga minyak secara umum 

meningkatkan biaya produksi (Acemoglu & David, 2015), pertimbangan biaya 

mempengaruhi keputusan produksi terutama dalam memilih input tenaga kerja 

(Pindyck & Rubinfeld, 2013).  
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Gambar 1. 1 Trend Tingkat Harga Minyak Mentah Global Brent (USD/Barrel) 

 

 Sumber: Trading Economics, 2024 (diolah) 

Grafik di atas memberikan informasi tentang trend fluktuasi harga minyak 

global sepanjang tahun 2006-2021. Nampak jelas bahwa harga minyak mentah 

sangat fluktuatif sepanjang tahunnya, namun secara keseluruhan trend harga 

minyak mentah cenderung mengalami penurunan. Ini mengindikasikan pergerakan 

yang terus berubah dari keseimbangan permintaan dan penawaran di pasar minyak 

mentah internasional. Fenomena fluktuasi harga minyak adalah akibat faktor-faktor 

ekonomi  maupun sosial seperti konflik yang terjadi di timur tengah, atau perang 

Rusia-Ukraina yang membuat kenaikan tajam (Sun et al., 2022) dan pandemi 

Covid-19 yang membuat turun drastis (Olayungbo et al., 2024). Variabel harga 

minyak menjadi pembahasan yang menarik terutama karena peran vitalnya bagi 

keberlangsungan makro ekonomi (Bawa et al., 2021). Meski demikian dampak 

harga minyak dapat berkebalikan antara negara eksportir dan importir minyak, 

negara eksportir cenderung menerima manfaat dari kenaikannya sementara negara 

importir menerima tekanan ekonomi (Abdelsalam, 2023).  
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Beberapa faktor-faktor yang diuraikan di atas selanjutnya dipertimbangkan 

sebagai determinan yang akan diuji dalam penelitian ini. Layaknya isu 

pembangunan di banyak negara dunia, pengangguran juga menjadi isu 

pembangunan yang serius di kalangan negara-negara anggota Organisasi Kerja 

sama Islam (OKI). Laporan OIC Economic Outlook 2023 menunjukkan bahwa 

secara umum negara-negara OKI menempati tingkat pengangguran yang berada di 

atas rata-rata tingkat pengangguran dunia. Bahkan ketika pandemi Covid-19 

berlangsung, krisis menjalar ke sektor ketenagakerjaan yang memaksa jutaan orang 

di negara-negara OKI ke dalam pengangguran. negara-negara OKI setidaknya 

menyumbang angka pengangguran sebanyak 46,3 juta penganggur atau sebesar 

22,6% pada pengangguran global di tahun 2022 dan sebesar 21,7% pada tahun 2021 

(SESRIC, 2023). 

Gambar 1. 2 Rata-Rata Tingkat  Pengangguran Anggota OKI dan Global 

 

Sumber: Bank Dunia 2024 (diolah) 

Grafik 1.1 menunjukkan perbandingan tingkat pengangguran di negara-

negara OKI dengan tingkat pengangguran global, nampak jelas bahwa negara-

negara OKI secara konsisten menempati tingkat pengangguran yang lebih besar 
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selama belasan tahun terakhir. Bagaimana masalah ini menjadi serius dapat kita 

kaitkan dengan orientasi pembangunan saat ini, Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) merupakan acuan terpenting bagi setiap negara dalam 

mengelola perencanaan pembangunannya. Kondisi ini ditentukan oleh adanya 

pengakuan global dalam penggunaan SDGs sebagai tujuan global (Qoyum & 

Prasojo 2020). Laporan capaian delapan point-point SDGs prioritas OKI yang 

dipublikasi oleh SESRIC (2023c) menjelaskan bahwa terdapat beberapa poin SDG 

yang stagnan sehingga menyimpang dari tujuan pembangunannya, masalah 

ketenagakerjaan seperti pengangguran menjadi salah satunya. Ini menimbulkan 

implikasi penting tentang upaya menanggulangi permasalahan pengangguran di 

negara-negara tersebut.  

Sampel negara OKI selanjutnya dibatasi pada negara-negara Importir minyak 

untuk menghindari estimasi yang bias, publikasi SESRIC (2023b) mengungkapkan 

bahwa negara OKI memegang kepemilikan sumber daya minyak yang besar 

sebanyak 66% dari total cadangan minyak dunia. Hal ini disinyalir karena ada 

beberapa negara OKI yang merupakan anggota Organization of the Petroleoum 

Export Countries (OPEC), sebanyak 10 dari 12 anggota OPEC merupakan negara-

negara anggota OKI. Organisasi kartel minyak semacam ini dapat memperoleh 

keuntungan ekonomi yang besar dari kekuatan pasar yang mereka miliki dan 

meraup keuntungan dari momentum kenaikan harga minyak (Pyndick & Rubinfeld, 

2013).  

Penulis  membangun model penelitian dalam suatu permodelan analisis 

regresi moderasi (moderated regression analysis), harga minyak yang fluktuatif 
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selanjutnya dipertimbangkan sebagai variabel moderator. Frazier et al. (2004) 

mengungkapkan bahwa penggunaan variabel moderator harus didukung landasan 

teoritis dan dukungan literatur yang cukup. Penentuan juga melibatkan upaya 

tinjauan yang cermat terhadap literatur empiris bereputasi baik untuk melihat 

keterbatasan penelitian yang telah ada, temuan yang menunjukkan inkonsistensi 

arah hubungan pada variabel bebas yang sama dapat menjadi titik awal yang baik 

dalam mengidentifikasi variabel moderator (Ali Memon et al., 2019). Pemilihan 

variabel harga minyak sebagai moderator cukup beralasan, pengangguran yang 

terikat kuat dengan sektor produksi setidaknya dapat berpotensi menerima akibat 

dari peristiwa fluktuasi harga minyak dunia yang berlaku.  

Temuan Ahmed et al. (2023) mengungkapkan bahwa harga minyak memiliki 

efek asimetris terhadap pengangguran, volatilitas yang tinggi mendorong kenaikan 

pengangguran. Temuan Oladosu et al., (2022) juga memperkuat argumen serupa, 

variabel makro ekonomi seperti PDB yang mengukur produktifitas suatu 

perekonomian sensitif terhadap kenaikan harga minyak  dan merespon kondisi 

tersebut dalam bentuk pertumbuhan negatif dalam jangka panjang. Ia juga 

mengungkapkan adanya potensi luas interaksi variabel ekonomi di bawah 

guncangan harga minyak untuk studi masa depan. Acemoglu & David (2015) 

mengungkapkan bahwa efisiensi penggunaan teknologi yang dioperasionalkan 

dalam sektor produksi sangat dipengaruhi oleh harga minyak, selanjutnya keadaan 

ini menentukan fluktuasi dalam ekonomi.   

Bagaimanapun juga, keabsahan dari teori-teori dan pandangan terkait 

keterlibatan variabel yang telah diuraikan di atas dengan permasalahan 
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pengangguran yang berlaku di negara-negara OKI harus dibuktikan melalui 

serangkaian uji yang kemudian diinterpretasikan secara mendalam. Dengan 

demikian penelitian ini mengangkat topik yang berjudul “Determinan Tingkat 

Pengangguran di Negara-Negara Organisasi Kerja sama Islam: Peran 

Moderasi dari Harga Minyak Global”. Topik ini menarik diteliti karena 

menawarkan kebaruan dengan mengeksplorasi faktor-faktor kunci lainnya di balik 

fenomena pengangguran di negara-negara OKI, keterlibatan variabel harga minyak 

diestimasi secara spesifik dengan mengestimasi efek moderasinya dalam hubungan 

mempengaruhi variabel komponen-komponen permintaan agregat dan inflasi 

terhadap pengangguran. Temuan penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

berkontribusi melengkapi kajian literatur dan badan pengetahuan yang telah ada 

tentang pengangguran di negara-negara OKI. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Konsumsi Rumah Tangga berpengaruh terhadap pengangguran 

di negara-negara OKI? 

2. Apakah Investasi berpengaruh terhadap Pengangguran di negara-negara 

OKI? 

3. Apakah Pengeluaran Pemerintah berpengaruh terhadap pengangguran di 

negara-negara OKI? 

4. Apakah Perdagangan Internasional berpengaruh terhadap pengangguran 

di negara-negara OKI? 
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5. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap pengangguran di negara-negara 

OKI? 

6. Apakah Harga Minyak Mentah global berpengaruh terhadap 

pengangguran di negara-negara OKI? 

7. Apakah Harga minyak mentah global dapat memoderasi pengaruh 

konsumsi rumah tangga terhadap pengangguran di negara-negara OKI? 

8. Apakah harga minyak mentah global dapat memoderasi pengaruh 

Investasi terhadap pengangguran di negara-negara OKI? 

9. Apakah harga minyak mentah global dapat memoderasi pengaruh 

Pengeluaran Pemerintah terhadap pengangguran di negara-negara OKI? 

10. Apakah harga minyak mentah global dapat memoderasi pengaruh 

Perdagangan Internasional terhadap pengangguran di negara-negara 

OKI? 

11. Apakah harga minyak mentah global dapat memoderasi pengaruh Inflasi 

terhadap pengangguran di negara-negara OKI? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, 

maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Konsumsi Rumah Tangga 

terhadap pengangguran di negara-negara OKI.  

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari Investasi terhadap 

Pengangguran di negara-negara OKI. 
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3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari Pengeluaran Pemerintah 

berpengaruh terhadap pengangguran di negara-negara OKI.  

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Perdagangan Internasional 

terhadap pengangguran di negara-negara OKI  

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari Inflasi berpengaruh 

terhadap pengangguran di negara-negara OKI. 

6. Untuk menguji dan menganalisis Harga Minyak Mentah global 

berpengaruh terhadap pengangguran di negara-negara OKI  

7. Untuk menguji dan menganalisis apakah Harga minyak mentah global 

dapat memoderasi pengaruh konsumsi rumah tangga terhadap 

pengangguran di negara-negara OKI 

8. Untuk menguji dan menganalisis apakah harga minyak mentah global 

dapat memoderasi pemgaruh Investasi terhadap pengangguran di negara-

negara OKI  

9. Untuk menguji dan menganalisis apakah harga minyak mentah global  

dapat memoderasi pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap 

pengangguran di negara-negara OKI 

10. Untuk menguji dan menganalisis apakah harga minyak mentah global 

dapat memoderasi pengaruh Perdagangan Internasional terhadap 

pengangguran di negara-negara OKI 

11. Untuk menguji dan menganalisis apakah harga minyak mentah global 

dapat memoderasi pengaruh Inflasi terhadap pengangguran di negara-

negara OKI 
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D. Manfaat Penelitian 

Selain tujuan yang hendak dicapai, penulis juga memiliki harapan agar 

penelitian ini memberikan manfaat bagi pembaca: 

1. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berguna bagi 

khazanah keilmuan dalam bidang ekonomi. penelitian ini menawarkan 

kebaruan pada obyek analisis penelitiannya sehingga bagi kalangan 

akademisi hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna 

tentang kajian empiris terkait masalah pengangguran di negara-negara OKI 

dan determinannya serta efek moderasi dari variabel harga minyak mentah 

global.  

2. Bagi Praktisi 

Bagi kalangan praktisi, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan informasi 

yang berguna terutama pada aspek yang berkaitan dengan ketenagakerjaan. 

Segala keputusan yang dilakukan oleh para praktisi terutama di bidang 

manajerial akan bersentuhan langsung dengan sumber daya manusia atau 

disebut pula tenaga kerja. Para praktisi hendaknya turut mempertimbangkan 

masalah ketenagakerjaan seperti pengangguran dan turut berupaya 

meminimalkannya karena masalah tersebut akan berdampak pada ekonomi 

secara makro. 

3. Pemerintah  

Bagi pemerintah terkait terutama bagi negara-negara negara-negara OKI yang 

dimaksud dalam penelitian ini, diharapkan hasil penelitian dapat berguna 
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untuk menjadi bahan evaluasi dalam pelaksanaan kebijakan 

pembangunannya. Penelitian ini akan menghasilkan kesimpulan dan 

implikasi penelitian yang berguna bagi pemangku kebijakan sebagai 

pertimbangan dalam perumusan kebijakan ekonomi terutama dalam hal 

pengentasan pengangguran. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam bagian ini akan diuraikan secara singkat struktur penulisan, hal ini 

meliputi lima bab pembahasan yaitu: 

Bab pertama berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 

pembahasan. Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang dari 

permasalahan yang diteliti, yaitu pengangguran di negara-negara OKI dan juga 

faktor-faktor yang dapat berperan menjadi determinannya, kemudian rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua terdiri dari tiga bagian yaitu landasan teori, kajian pustaka dan 

kerangka teoritis. Pada bagian pertama ini akan menyajikan penjelasan tentang 

konsep-konsep dari variabel penelitian yang meliputi Pengangguran, Permintaan 

Agregat, Inflasi dan harga minyak mentah global, kemudian pada bagian kedua 

dilakukan tinjauan pada penelitian terdahulu terkait permasalahan yang relevan 

dengan penelitian ini. Adapun pada bagian ketiga akan dijelaskan tentang hipotesis 

hubungan antara variabel eksplanatori terhadap variabel terikat dan juga efek 

moderasi dari harga minyak mentah global dalam mempengaruhi hubungan antara 
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variabel eksplanatori terhadap pengangguran yang didukung pula dengan beberapa 

Grand Theory dan kajian empiris. 

Bab ketiga berisikan metode penelitian yang menyajikan jenis, pendekatan, 

populasi, sampel, serta alat analisis apa yang akan digunakan untuk menganalisis 

data. Untuk menghindari bias dalam generalisasi, diperlukan penerapan teknik 

pengambilan sampel yang akurat. Hal ini bertujuan agar sampel yang dipilih dapat 

dengan tepat mencerminkan fenomena populasi yang sebenarnya. Sejalan dengan 

itu, keberadaan alat analisis juga memiliki kepentingan besar dalam menilai sejauh 

mana model yang dibangun mencerminkan karakteristik data yang telah 

dikumpulkan. 

Bab keempat merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Bagian ini 

mencakup hasil perhitungan dan interpretasi data secara rinci, menjelaskan 

relevansi hasil statistik dengan teori yang diterapkan, dan mengaitkannya dengan 

kondisi ekonomi aktual. Selain itu, bagian ini berfungsi sebagai respon terhadap 

pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah yang memberikan temuan terkait 

hubungan antara variabel-variabel determinan dan Pengangguran dengan 

memperhatikan peran harga minyak mentah global sebagai variabel moderator. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil 

penelitian, implikasi penelitian, keterbatasan penelitian dan memberikan saran atau 

rekomendasi kebijakan berdasarkan temuan penelitian dan mengidentifikasi area-

area yang memerlukan penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada akhirnya rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dijawab 

berdasarkan  temuan berikut: 

1. Konsumsi rumah tangga berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pengangguran dalam jangka pendek dan jangka panjang. Konsumsi rumah 

tangga memegang peranan penting dalam permintaan atas output yang 

selanjutnya mendukung sektor produksi dalam menciptakan kesempatan 

kerja. 

2. Investasi tidak berdampak signifikan terhadap pengangguran baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang, namun dengan koefisien positif 

kenaikan investasi berasosiasi dengan kenaikan pengangguran yang wujud 

di negara OKI.  

3. Pengeluaran Pemerintah berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengangguran dalam jangka pendek maupun jangka panjang, multiplier 

effect dalam perpotongan keynesian tidak bekerja dalam menurunkan 

pengangguran. Manajemen fiskal yang buruk dan tidak mengarah kepada 

perluasan lapangan kerja membuat Pengeluaran Pemerintah tidak efektif 

dalam mengatasi pengangguran di negara-negara OKI, dampak sebaliknya 

justru terjadi. 
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4. Perdagangan internasional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengangguran, namun dengan koefisien negatif menunjukkan bahwa 

peningkatan ekspor neto memiliki potensi membantu mendorong 

produktivitas domestik yang selanjutnya meningkatkan kebutuhan akan 

tenaga kerja yang lebih besar di negara-negara OKI. 

5. Inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap pengangguran baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang, ini tidak sejalan dengan model kurva 

Phillips tentang trade off antara inflasi dengan pengangguran di negara-

negara OKI. 

6. Harga minyak mentah global berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengangguran dalam jangka pendek pada jangka panjang, kenaikan harga 

komoditas minyak yang merupakan faktor vital membuat biaya produksi 

semakin meningkat bagi negara OKI importir minyak dalam sampel 

penelitian ini. Namun guncangan minyak dapat dikurangi seiring 

berjalannya waktu. 

7. Harga minyak memperlemah pengaruh konsumsi rumah tangga dalam 

menurunkan pengangguran baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. Minyak masih menjadi komoditas yang  penting bagi setiap aspek 

ekonomi, kenaikannya menimbulkan dampak yang luas termasuk 

pengangguran. 

8. Harga minyak mentah dunia memperlemah pengaruh investasi dalam 

meningkatkan pengangguran baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. Guncangan ekonomi berupa harga minyak dapat menghambat 
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investasi yang wujud dalam ekonomi. Namun dampak investasi yang 

cenderung padat modal dan meningkatkan pengangguran justru semakin 

melemah. 

9.  Harga minyak mentah dunia memperlemah pengaruh Pengeluaran 

Pemerintah dalam meningkatkan pengangguran baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. Fenomena guncangan harga minyak dapat menjadi 

isu yang mendorong pemerintah mengalokasikan belanja publik pada sektor-

sektor yang terdampak secara ekonomi. Meski kinerja fiskal negara-negara 

OKI buruk, inefisiensi anggara dapat teralihkan pada sektor yang 

membutuhkan. 

10. Harga minyak mentah global tidak mampu memoderasi pengaruh 

perdagangan internasional dalam menurunkan pengangguran baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. Namun dengan koefisien positif ada 

kecenderungan bahwa kenaikan harga minyak dapat menimbulkan defisit 

pada neraca pembayaran dan depresiasi nilai kurs, namun di saat yang 

bersamaan produk dalam negeri menjadi lebih murah relatif terhadap produk 

asing, demikian pula impor dapat menurun seiring kenaikan kurs. 

11. Harga minyak mentah memperlemah pengaruh inflasi dalam meningkatkan 

pengangguran, momentum kenaikan harga minyak menimbulkan reaksi 

pemerintah dalam memainkan peranan stabilisasi ekonomi guna menghadapi 

volatilitas harga minyak dan inflasi yang ditimbulkannya. 



155 

 

 

 

B. Implikasi Kebijakan 

 Temuan penelitian selanjutnya menjadi dasar bagi penulis untuk 

menawarkan beberapa implikasi kebijakan berikut: 

1. Sejalan dengan pandangan Keynes, permintaan agregat merupakan faktor 

utama yang menentukan siklus bisnis dan juga pengangguran yang wujud. 

Ketergantungan konsumsi rumah tangga atas produk-produk impor perlu 

dikurangi melalui peningkatan produktivitas dan daya saing produsen 

lokal. Investasi perlu ditingkatkan secara masif melalui upaya 

meningkatkan inklusi keuangan, alokasi investasi perlu diarahkan ke 

sektor produksi yang padat karya guna menyediakan lapangan kerja yang 

luas. 

2. Belanja publik secara fungsional harus disesuaikan kembali dengan nilai-

nilai Islam dan berorientasi kemaslahatan publik. Temuan mempertegas 

pentingnya upaya perbaikan kualitas tata kelola bagi pemangku kebijakan 

terkhusus menciptakan manajemen fiskal yang lebih efektif dan menyasar 

perbaikan penting pada aspek pembangunan. 

3. Inflasi perlu dikendalikan oleh pemerintah melalui kebijakan stabilisasi 

ekonominya, inflasi secara jelas menimbulkan kenaikan terhadap 

pengangguran yang wujud. 

4. Komoditas Minyak merupakan faktor produksi yang vital bagi negara-

negara OKI, pemerintah perlu mengantisipasi dampak guncangan minyak 
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secara cermat baik dalam bentuk cadangan minyak ataupun 

pengembangan alternatif energi terbarukan. 

C. Keterbatasan 

1. Penelitian ini memiliki kelemahan, bahwa tidak sepenuhnya menjawab 

penyebab permasalahan pengangguran yang wujud di negara-negara OKI. 

2. Sampel penelitian terbatas pada negara-negara OKI yang merupakan 

importir minyak, penelitian selanjutnya dapat memperluas studi pada 

negara-negara eksportir minyak. 
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